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Prosedur penyusunan hnilarlum disiapkan untuk memberi penjelasan kepada mahaqiswq

pegawai administrasi dan dosen dilingkungan Sekolah Pascasarjana USU tentang tatia cara

pelaksanaan kegiatan prosedur penyusunail kurikulum.

Prosedur ini dipergunakan sebagai pefimjuk dalam persiapan dan pelaksanaan prosedur

p€nyusunan kurikulum yang meliputi:

o Tujuan dan persyaratan perubatran kurikulum
o Pelaksanaan

3.1 Kurikulum

3.2 PenrbahanKurikulum

: lnstrumen yang berisi mata kulia]r selama

proses perkuliatran dengan jumlah SKS

tertentu.

: Kurikulum SPs diatur s€cara tersendiri

untuk setiap program studi yang ada dan

diteitapkan oleh SK Rekilor
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4.1

4.2

Reraturan RektorNo. 6 Talrun 2017

Surat Edaran Ristekdikti No. 255 tBlSENllIl20l6 tentang penyusunan

kurikulum
Manual Muru SPs USU 2017

Renstra SPs USU Talun 20154019
Manual Mutu MMPP USU 2017

Buku Panduan Sekolatr Pascasarjana USU 2017
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Ifurikutum pendidikan pada jenjang 52 dan 53 di lingkungan SPs merupakan

hniln{um yang disusun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan stakholders

bsdasa*an visi, misi, sasaran dan tujuan program studi di lingkungan SPs.

Mrfi kurikulum dapat dilihat dari kesesuaian muatBn (isi) nya dengan

kehrarhan pelanggan Perguruan Tinggi, t*tususnya pelanggan primer dan

tersier Kompotensi yang terkandung dalam kurikulum dan bobot (SKS) yang

dipcrhitungkan dengan waktu adalatr merupakan sifat pokok mutu kurikulum
yang hartrs diperhatikan dengan s€teliti-telitinya.
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Perubahan kurikulum bertujuan :

a- Menyempumakan kurikulum yang sudah adamer$adi lebih baik.

b. Mengembangkan hogram Studi sesuai dengan minat dan permintaan pasar

industri terhadap bidang keahlian-bidang keatrlian yang ada pada Program Studi
MagisErManajemen Prroperti dan Penilaian SPs USU.

c. Meneliti dan menetapkan kebutuhan pelanggan terutama pelanggan primer
(matrasiswa) dan pelanggan tersier (dunia kerja dan lembaga pendidikan yang

lebih tinggi dimana lulusan akan melanjutkan studi). Dalam penelitian dan
penetspan kebutuhan ini juga termasuk jeqiang studi ftompetensi). Jenjang

mana yang dibutuhkan Sl. 52, dan lain-lain. Di samping itu jumlah, kebutuhan
pada setiap jenjang perlu diperkirakan misalnya berapa jumlah lulusan Dz[, Sl
dan 52, dan lain-lain, tiap tahun atau dalam periode (misalnya 5 tahun) tertentu
baik secara lokal maupun nasional, dan bahkan perkiraan-perkiraan global.

Dengan kata lain, perkiraan ketenagakerjaan perlu diadakan.

d. Berdasarkan perkiraan ketenagakerjaan di aas, ditentutan apakafn suatu
progftm studi dibuka atautidak.

c. Jika pada program studi pada jenjang tertentu layak dibuka maka kebutuhan
pelanggan dalam arti kompetensi yang dikemukan pada (l) diterjemahkan
kedalam kurikulum. Ini berarti bahwa jenis-jenis mata kuliah yang mengandung

kompetensi yang dibutuhkan beserta boboftya harus ditentukan secara tepat.

Bobot (SKS) ini sangat penting diperhihrngkan, karena inilah yang menjadi



:=

5
h,
L,

b
b
b
I

a
b
h
.O

L

Hf

F

E
P
b
h-FJ

b
i-.rlJ
Il-aL4
L-4
r1}
L
i.J

standar mtrhr kmpe&nsi yang dibutuhlraq agar bobot itu lebih jelas, perlu

disusun des*ripsi setiap mata kulialL yang menggambarkan batas batas

kompetensi yang hnrs dicspai

Fenyebaran mda kuliah tiap semester dengan tepat juga akan memperkuat

staodar mutu kompete,lrsi di atas. Dalam penyebaran urutan-unrtan mata kuliah

hanrs disusm cecara tepat. Mata kuliah yang bersifat prasyarat misalnya" harus

muncul lebih dahulu dari pada maa kuliah intinya.

Pengelompokan mata kuliah adalatl untuk menunjukkan saling hubungan antar

kelompok, dan tingkat kedekatan hubungan antar mata kuliah. Ini juga berguna

untuk memantapkan standar mutu kompetensi dimalcsud. Pengkodean mata

kuliah aka,n mernbantu dalam kelancaran administrasi, dan ini tentunya juga

me,ndukrmg standar mutu.

Yang tak krrang pentingnya ialah bahwa mata kuliah yang tak sesuai dengan

kebrnrhm pelanggan tak boleh dimasukl<an ke dalam kurikulum. Dengan

denftirn bebon snrdi dapat menjadi minimum, tetapi tetap bermutu.

h hL li @hskm secara rinci semua persyaratan pelaksanaan perubahan kurikulum

!ft
1 $m- rs{rxur krnikulum yang harus diperhatikan dalam standarisasi mutu ialah:

f- lbE@si) berdasarkan kebutuhan pelanggan

z Bda(s(sr$liPmfituliah
3. Ih&irir-H[& yag dilengakpi dengan kepustakaan.

a. Fengdqfu rll hfih bcrdasarkan jenis dan tujuanya

5. Per5rcbrnroH-thp snester

6. Pengtodc@rrrehli*.
b. Kurikulum SPs LrSU dtu scila us€ndiri untuk setiap prograrn studi yang ada dan

ditetapkan dengm SK Rck
c. Kurikulum untuk sairy pmgrm $rdi drer dalam petuqiuk pelaksanaan dan silabus progam

studi

d. Kurikulum untuk setiap progm studi dimuat dalam pedoman atau petur{uk pelaksanaan

progam studi
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Mara kuliah Sh Hiri afias mata kuliah pokok dan mata kuliah pilihan yang wajib diikuti
dan dimasrktam dahm perhitungan indeks prestasi

Jika a&mggap perlu mahasiswa dapat mengarnbil mata kuliah prasyarat yang tidak
dimas*l n dalam perhitungan indeks prestasi, tetapi dianggap seabagai beban studi. Mata
kuliEh dimaksud hanrs mendapat keputusan nilai lulus dari dosen yang bersangkutan

lvldnsiswa dapat mengikuti mata kuliah yang ditawarkan pada SPs secara audit tanp nilai
dan diabaikan dalam perhitungan indeks prestasi

rhlm pc*silaan Perubahan Kurikulum ini beberapa hal perlu mendapat
pertdim:

1 kr;rrtrgm krnikulum ditetapkan melalui rapat pengelola SPs yang terdiri
Li ILfu, KPS dan dosen pada setiap progam studi guna menyesuaikan

Er tfuiha"gen disiplin itnu.

L tr SB mawrkan mata kuliah yang terdiri dari mata kuliah wajib,
rr E ?otolq dan mata kuliah pilihan serta dimasukkan dalam

frrAfuprcsilasi.
3 h n ffi mengikuti mata kuliah tertentu dan lulus di perguruan

fii h 5q &i oleh Universitas dapat memohon pemindahan atau- - sr-Hi)@gsamadan setaradenganyang akandiikuti.

d- n rI3 !r; aTr diransftr adalah sebanyak 12 sKS, permohonan

* frpf Ik e p€rsetujuan KPS selambat-lambafirya tiga
rfur Gf EE pctea berhngsung.
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Kurikulum adalah p€rangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan oleh suatu
lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi ftrncangan pelajaran yang akan diberikan kepada
peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan. Penyusunan mata pelajaran ini
disesuaikan dengan keadaar dan kemampuan setiap jeqiang pendidikan dalam penyelenggaraan
pendidikan tersebut serta kebutuhan tapangan kerja. Lama waktu dalam satu kurikulum biasanya
disesuaikan dengan matsrd dan tujuan dari sistem pendidikan yang dilaksanapan. Kurikulum ini
dimaksudkan untuk dapm mengarahkan pendidikan menuju arah dan tujuan yang dimaksudkan
dalam kegiatan pembetajaran secara menyeluruh.

Komponen Ksrikrhm

Salah satu fuogsi kurikulum ialatr sebagai alat untr* mencapai tujuan pendidikan yang pada
dasamya lnnikulum memiliki komponen pokok dan komponen penunjang yang saling berkaitan dan
berinteraksi satu sarna lainnya dalam rangka mencapai fujuan tersebut. Komponen merupakan satu
sistem dari bcrbagai komponen yang saling berlcaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainny4
sebab kalau satu komponen saja tidak ada atau tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Para ahli berbeda pendapat dalam menetapkan komponen-komponen kurikulum. Ada yang
mengemukakan 5 komponen kurikulum dan ada yang mengemukakan hanya 4 komponen
hrikulum. Untuk mengetahui pendapat para ahli mengenai komponen kurikulum berikut
$tMiyah (1993: 4-6) mengernukakan ada 5 komponen kurikulum, yaitu: (l) tujuan; (2)
trymen isilmderi; (3) komponen media (sarana dan prasarana); (4) komponen sfiategi dan; (5)
krymcn prcses beleiar mengajar.

Sm*a Soemanto (1982) mengemukakan da 4 kwikuluru yaitu: (l) Objective(aitnx @) Knowledges (isi atau materi); (3) School leaming experiences (interaksi belajar
mengqird s*ohh) dan; (4) Evaluation (penilaian). Pendapat tersebut diikuti oleh Nasution (l9gg),
Fudtd& dm KaJna (1992), serta Nana Sudjana (1991: 2l). Walaupun istilatr komponen yang
diksmultur bcrtcda" nemrm pada intinya sama yakni: (1) Tujuan; (2) Isi dan stuktur kurikulum;
(3) stat€gi pekmPBM (hoses BelajarMengajar), dan: (4) Evaluasi.

Fungsi Kurihht
Kurikulum dalam pcndm memilfti beberapa fungsi sebagai berikuf A. Fungsi kurikulum dalam
rangka mencapai a{um perraiaiaren Frmgsi kurikulum dalam pendidikan tidak lain merupakan alat
untuk mencapai tujum padiCiArm- dalam hal ini, alat untuk menempa manusia yang diharapkan
sesuai dengan tujuan Yang dihrrykm. Pendidikm suatu bangsa dengan bangsa lain tidak akan sama
karena setiap bangsa de I{erra mempunyai filsafat dan tujuan pendidikan tertentu yang
dipengaruhi oleh berbagai segi" boik segi agama idiologi, kebudayaan, maupun kebutuhan Negara
itu sendiri. Dengan demikian, dincgara kita tidak sama dengan negara-negara lai& untuk itq maka:
l) Kurikulum menrpakan alat untr* rneircapai tujuan pendidikan nasional, 2) Kuriulum merupakan
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trogram yang harus dilaksanakan oleh guru dan murid dalam proses beleiar mengajar, guna

m€ncapai tujuan-tujuan rtu, 3) kurikulum merupakan pedoman guru dan siswa agar terlaksana proses

belajar mengajar dengan baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Fmpi Kurikulum Bagi Sekolah yang Bersangkutan Kurikulum Bagi Sekolah yang Bersangkutan

mempmyai fungsi sebagai berikut: 1) Sebagai alat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan 2)

Scbagai pedoman mengatur segala kegiatan sehari-hari di sekolah tersebut, fungsi ini meliputi: a-

Jenis p'rogram pendidikan yang harus dilaksanakan b. Cara menyelenggarakan setiap jenis program

p€ndidikan c. Orang yang bertanggung jawab dan melaksanakan program pendidikan.

Fmgsi kurikulum yang ada di atasnya 1) Fungsi Kesinambungan Sekolah pada tingkat atasnya harus

mengetahui kurikulum yang dipergunakan pada tingkat bawahnya sehingga dapat menyesuaikan

hrfruh yang diselenggarakannya. 2) Fungsi Peniapan Tenaga Bilamana sekolah brtentu diberi
wew€ilang mempersiapkan tenaga guru bagi sekolah yang memerlukan tenaga guru tadi, baik
mengenai isi" organisasi, maupun cara mengajar.

FmSr Kurikulum Bagi Guru Guru tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum sesuai

de*rgen krrikulum yang berlaku, tetapi juga sebagai pengembanga kurikulum dalam rangaka
pelaksanaan kurikulum tersebut.

Fmpi Kurikulum Bagi Kepala Sekolah Bagi kepala sekolah, kurikulum merupakan barometer atau

atu pengukur keberhasilanprogram pendidikan di sekolatr yang dipimpinnya. Kepala sekolah

ditmtr rmtuk menguasai dan mengontrol, apakatr kcegiatan proses pendidikan yang dilaksanakan
itu b€rpijak pada kurikulum yang berlaku.

Fuagsi Kurikulum Bagi Pengawas (supervisor) Bagi para pengawas, fungsi kurikulum dapat
dijadikan sebagai pedoman, patokan, atau ukuran dan menetapkan bagaimana yang memerlukan
penyemprnaan atau perbaikan dalam usaha pelaksanaan kurikulum dan peningkatan mutu
pendidikm

Fungsi Kurikulum Bagi Masyarakat Melalui kurikulum sekolah yang bersangkutan, masyarakat bisa
mengeahui eakah pengetatruan, sikap, dan nilaiserta keterampilan yang dibutuhkannya relevan atau
tidak &agan krni*ulum suatu sekolah.

Fungsi Kurikulum Bagi Pemakai Lulusan Instansi atau perusahaan yang memper-gunakan tenaga
kerja yang baik dalamarti kuantitas dan kualitas agar dapat meningkatkan produktivitas.
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